BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Ensiklik Dives in Misericordia Paus Yohanes Paulus Il berbicara panjang lebar
tentang belas kasih Allah dalam hidup manusia zaman ini. Ensiklik ini diterbitkan
untuk memberi pemahaman kepada manusia tentang pentingnya belas kasih dalam
berbagai aspek kehidupannya yang beranekaragam. Situasi dunia memperlihatkan
berbagai ancaman yang melampaui segala bahaya yang dikenal sejauh ini. Mentalitas
dunia tampaknya mau menentang belaskasihan Allah dan mencoba melenyapkannya
dari dalam hati manusia. Dunia mengalami kemunduran diberbagai aspek karena
kekuata-kekuatan negatif menguasai serta mengendalikan kehidupannya. Kemunduran
ini menyingkapkan berbagai ancaman yang membahayakan kehidupan manusia. Paus
Yohanes Paulus Il secara istimewa mengkritisi berbagai ancaman tersebut agar setiap
orang kembali merasakan dan menemukan belaskasihan Allah dalam berbagai aspek
kehidupannya.

Narasi Perjanjian Lama secara konsisten menggambarkan belas kasih Allah
kepada umat-Nya. Pola hubungan ini menciptakan relasi dinamis antara keadilan dan
belas kasihan yang tidak saling bertentangan. Selain itu, pola hubungan ini bukanlah
sementara, melainkan perjanjian yang abadi, yang mengugkapkan karakter Allah itu
sendiri. Tuhan membebaskan manusia dari dosa ini merupakan syarat bagi semua
orang untuk membebaskan sesama dari kesalahan yang mereka lakukan. Orang yang
memiliki kasih sejati adalah orang yang mengasihi saudaranya bahkan musuhnya.
Belas kasih mampu menyentuh setiap penderitaan manusia, dan terutama segala bentuk
penderitaan batin yaitu dosa.

Narasi tentang anak yang hilang merupakan sebuah analogi Yyang
memperlihatkan dimensi keberdosaan manusia dan kasih ilahi. Perumpamaan ini
merefleksikan tentang belas kasih Allah kepada umat manusia. Banyak pihak
memandang belas kasih sebagai sebuah relasi yang tidak setara antara pihak yang

memberikan dan menerimanya. Akibatnya, banyak pihak menyimpulkan bahwa belas

91



kasih meremehkan si penerima dan merendahkan martabat manusia. sikap belas kasih
bukan berarti membenarkan perbuatan individu atau kelompok tertentu, melainkan
sebuah jalan pembaharuan diri dan pertobatan. Selain itu, belas kasih membangkitkan
manusia yang bersengsara terutama manusia yang terbelenggu dalam dosa.

Ritual ke ’#i ata masyarakat desa Rana Masak mencerminkan sebuah ancaman
dalam struktur sosial yang mengarah pada sikap permusuhan untuk selama-lamanya.
Pemutusan hubungan dengan individu atau kelompok tertentu menyingkapkan
kekuatan-kekuatan negatif dari ritual tersebut. Pemutusan hubungan kekerabatan
memicu disharmonisasi sosial yang berkepanjangan, sehingga memunculkan konflik
antarkeluarga dalam jangka waktu lama. Menurut Kalektus ritual ini membatasi relasi
antara anggota keluarga yang terlibat dalam ritual tersebut. Ungkapan adat, “ghami
ngaing ghamin, meu ngaing meun, secara simbolis merepresentasikan pemutusan
hubungan permanen yang membatasi interaksi sosial antara pihak secara berkelanjutan.

Praktik ritual ke’ti ata merepresentasikan manifestasi budaya lokal yang
kontradiktif dengan nilai kemanusiaan dan belas kasih, dikarenakan adanya tendensi
untuk membatasi relasi sosial antara pihak yang berkonflik. Masyarakat memandang
berasumsi sanksi bagi individu yang melakukan deviasi sosial sebagai implementasi
kolektif atas norma yang berlaku. Dalam konteks ini, hukuman bagi pelaku hubungan
inses dipandang sebagai konsekuensi atas pelanggaran moral tersebut. Instrumen adat
ini berfungsi sebagai mekanisme hukum dalam mengadili individu yang mencederai
tatanan nilai dalam masyarakat. praktik tersebut mengarah kepada pembentukan
keadilan namun hal ini berlawanan dengan hakikat keadilan, karena berusaha
memisahkan individu dari kehidupan sosial.

Implementasi hukum adat masyarakat Desa Rana Masak menunjukkan
pengabaian terhadap belas kasih, di mana dominasi adat membatasi ruang gerak idividu
dalam interaksi sosial. Kepatuhan masyarakat terhadap aturan adat tanpa integrasi nilai
kemanusiaan dalam proses ritualitasnya memicu disharmonisasi serta polarisasi sosial
yang berkepanjangan. Pemutusan relasi sosial dengan individu tidak serta-merta
menyelesaikan konflik melainkan menciptakan masalah sosial baru. Hal ini disebabkan

oleh sifat destruktif dari sumpah adat yang mengikat secara berkelanjutan, di mana
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instrumen larangan tersebut menghambat proses rekonsiliasi dan komunikasi
antarpihak dalam struktur kehidupan sosial di masa depan. Masalah sosial tersebut
tidak saja berlangsung dalam satu generasi melainkan terus berlanjut dari generasi ke
setiap generasi. Oleh karena itu, ritual ke 'ti ata merupakan ritual yang menentang belas

kasih dan bertentangan ajaran Injil tentang sikap pengampunan terhadap orang berdosa.

5.2 Usul dan Saran

Praktik ritual ke’ti ata menciptakan disintegrasi melalui pemutusan hubungan
kekerabatan secara permanen. Fenomena ini menyebabkan alienasi relasi yang
mengabaikan prinsip rekonsiliasi dan belas kasih dalam kehidupan bermasyarakat.
Dampak jangkan panjang dari ritual ini adalah lahirnya stigma yang memandang
individu sebagai orang asing, yang menghilangkan kemungkinan terjadinya interaksi
sosial maupun kunjungan antarpihak yang berkonflik.

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis mencoba menawarkan usul dan saran
berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Pertama, untuk masyarakat desa Rana Masak.
Masyarakat mesti mempertimbangkan dampak jangka panjang dari ritual tersebut agar
tidak terjadi pemutusan relasi kekerabatan yang berkelanjutan. Mereka seharusnya
mencari solusi lain dalam menyelesaikan konflik yang sedang terjadi di tengah
keluarga. Kedua, bagi penulis: hendaknya temuan-temuan hasil wawancara bisa
menjadi acuan untuk mendorong masyarakat dalam menyelesaikan konflik secara
damai. Penulis harus menjadi figur utama mengimplementasikan sikap belas kasih dan
pengampunan dalam kehidupan sosial baik di masyarakat Desa Rana Masak maupun
dalam kehidupan sehari-hari.

Ketiga, bagi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero sebagai suatu
lembaga pendidikan yang kental dengan perjuangan kemanusiaan dan ketidakadilan
mengharapkan agar mampu menciptakan suasana kondusif dalam lingkungan kampus
seperti tidak menghakimi dan mengucilkan orang lain yang melakukan pelanggaran.
Lembaga ini diharapkan mampu memberi perlindungan terhadap indvidu yang

melakukan pelanggaran agar tidak dihakimi dan dikucilkan.
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Keempat, bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk membahas tentang tema
belas kasih agar banyak orang memahami arti belas kasih dalam kehidupan mereka
sehingga mampu menghargai martabat orang lain. kelima, bagi tokoh-tokoh adat yang
menjadi pemimpin dalam ritual ini diharapkan untuk menjadi penengah dalam
menyelesaikan konflik tersebut secara damai. Selain itu, mereka diharapkan untuk
tidak mengambil keputusan tergesa-gesa melainkan mempertimbangkan relasi jangka
panjang. Keenam, penulis merekomendasikan kepada masyrakat desa Rana Masak
untuk melakukan ritual ke’ti pande sebagai hukuman kepada individu agar mereka

tetap hidup bersama keluarga.
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